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Pengembangan produk Tugas Akhir melalui Pendekatan )&	
 dilaksanakan pada 
workshop Pengelolaan Sumber Daya Manusia pada semester 7. Pendekatan )&	
 diharapkan 
untuk memberikan motivasi siswa dan pengalaman untuk memenuhi Tugas Akhir Mahasiswa. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk: (1) mengembangkan model )&	
 dalam rangka pemenuhan Tugas Akhir 
mahasiswa; (2) memproduksi kelengkapan pembelajaran )&	
 seperti rencana pelajaran, petunjuk 
workshop, dan laporan ilmiah workshop Pengelolaan Sumber Daya Manusia. Metode yang digunakan adalah 
M$ model Plomp untuk menciptakan suatu model serta =
6
 untuk menguji 
keefektifaan model yang dikembangkan. Subyek penelitian adalah mahasiswa angkataan 2009 dan 2010 yang 
mengambil matakuliah workshop Pengelolaan Sumber Daya Manusia. Penelitian ini menghasilkan model, rencana 
pelajaran, dan guideline workshop sebagai output. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 
)&	
  model terbukti efektif untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam manajemen proyek, 
kemampuan kolaborasi, dan kompetensi komunikatif.
Kata kunci : Tugas Akhir, keterampilan generik, )<	
, Pengelolaan Sumber Daya Manusia
 
PENDAHULUAN
Pelaksanaan  workshop Menajemen Sumber 
Daya Keluarga memegang peranan penting dalam 
penyelesaian  produk  tugas akhir mahasiswa 
PKK. Secara umum tujuan dari workshop Mana-
jemen Sumber Daya Keluarga (MSDK)  adalah 
mem berikan pengalaman nyata kepada mahasiswa 
prodi PKK untuk melakukan rancang bangun 
produk tugas akhir berupa berbagai program 
dan produk pembelajaran pada layanan edukasi 
bagi lansia, remaja ataupun anak usia dini  dalam 
bentuk pelatihan kecakapan hidup, produk media 
edukasi, rancangan program pembinaan ataupun 
program manajemen pembinaan bagi lembaga 
pengelola.
Kegiatan pembelajaran workshop MSDK 
merupakan bagian dari kurikulum Jurusan Pen-
didikan Kesejahteraan Keluarga FPTK UPI. 
Berdasarkan hasil observasi awal terhadap semua 
kegiatan penyelesaian  tugas  akhir yang dilak-
sanakan di laboratorium  PKK, prosedur rutin 
pe lak sanaan praktikum biasanya standar dan 
seragam  misalnya:   mahasiswa  bekerja  secara 
ber kelompok,  melakukan berbagai pengujian, 
meng analisis hasil dan terakhir membuat laporan. 
Hal tersebut membuat mahasiswa merasa bosan 
dan tidak mendapat tantangan dalam  me laksa-
nakan kegiatan penyelesaian tugas akhir. Dosen 
hendaknya melakukan berbagai inovasi agar 
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kegiatan penyelesaian produk tugas akhir menjadi 
suatu tantangan menarik serta memotivasi maha-
siswa untuk menyelesaikan tepat waktu dengan 
hasil yang maksimal.
Di samping itu pendekatan pembelajaran 
yang digunakan dalam penyelesaian tugas akhir 
masih belum dikembangkan berdasarkan ke-
sesuaian keterampilan yang dibutuhkan oleh 
dunia kerja. Mengingat produk tugas akhir 
yang dirancang bangun oleh mahasiswa sudah 
seharusnya memiliki daya suai yang tinggi ter-
hadap perkembangan dunia usaha dan industri.
Mengacu pada keberhasilan beberapa hasil 
penelitian yang menerapkan pembelajaran )
&
membuktikan bahwa pembelajaran 
berbasis proyek ini  dapat meningkatkan berbagai 
kompetensi seperti; pencapaian prestasi akademik, 
berpikir tingkat tinggi dan keterampilan berpikir 
kritis yang lebih baik, meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah,mengembangkan  kreativitas, 
meningkatkan kemandirian, kemampuan me man-
dang situasi dari perspektif lain yang lebih baik, 
pemahaman  yang  mendalam  terhadap bahan 
belajar, lebih bersikap positif terhadap bidang 
studi, hubungan yang lebih positif dan suportif 
dengan kawan sejawat, meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi secara supel dan meningkatkan 
motivasi belajar (Ana, 2008; Purnawan, 2007; 
Riswan, 2005; Thomas, 2000; Shia, Howard & 
McGee, 1998;Felder & Brent, 1996). 
Di samping itu area keterampilan hijau 
(
#
) pada pendidikan vokasional 
saat ini menjadi fokus dalam mengembangkan 
kemampuan siswa kejuruan. Dunia kerja sangat 
membutuhkan keterampilan yang berorientasi 
pada pekerjaan hijau atau )&" Kompetensi 
mahasiswa vokasional bukan hanya dinilai pada 
keberhasilan akademis saja namun dinilai dari 








Tujuan utama dari penelitian ini adalah 
menghasilkan  pengembangan produk tugas akhir 
model )&
 dengan menggunakan 
metode penelitian dan pemgembangan (M
$). Penelitian ini menggunakan 
modelM$ (R & D) dari 
Plomp. Model umum pemecahan masalah  yang 
dikemukakan Plomp tersebut di atas terdiri dari 
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), dan fase tes, evaluasi 













Tabel 1 di bawah ini:







T2   =  Tes kinerja kemampuan manajemen proyek, 
kolaborasi dan presentasi 
X  = Pemberian Perlakuan model Pembelajaran 
Proyek
Subyek penelitian adalah mahasiswa 
angkatan  2009 dan 2010 Prodi Pendidikan 
Kesejahteraan Keluarga FPTK UPI, yang sedang 
mengambil Workshop Manajemen Sumber 
Daya Keluarga (MSDK) pada semester genap 
2012/2013. Sebanyak 63 mahasiswa dibagi dalam 
dua kelas, yang mana satu kelas (28 mahasiswa) 
ditetapkan  sebagai kelas eksperimen, dan satu 
kelas (35 mahasiswa) sebagai kelas kontrol.






mo del, sintaks pembelajaran proyek dan aktivi-
tas pembelajaran, validasinya digunakan >
Kappa (Wilkerson & Lang, 2007). Untuk 
!	Z		>J (k) diguna-





fo =  frekuensi hasil pegamatan
fe =  frekuensi yang diharapkan
N =  banyaknya butir soal yang dinilai (dikla-







masalahan-permasalahan yang terkait dengan pro-
	G		
				
lebih memfokuskan penelitian se hingga diperoleh 
solusi yang tepat. Terdapat beberapa kegiatan yang 
dilakukan dalam studi pendahuluan yang meliputi 
studi literatur dan studi pengumpulan data di 
lapangan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan 
maka berikut ini dideskripsikan kondisi lapangan 
berikut ini:
Permasalahan yang ditemui di lapangan 
adalah kurang siapnya mahasiswa dalam  menye-
lesaikan tugas akhir dikarenakan banyak faktor, 
misalnya kesulitan  dalam  menentukan  topik dan 
judul  tugas akhir karena terlalu banyak nya judul 
yang akan dipakai, atau  kurang adanya ide untuk 
menen tukan topik dan judul tugas akhir, kurangnya 
literatur-literatur yang harus digu nakan dalam 
menyusun skripsi, kesulitan mela kukan analisa 
kerangka teori dan lain-lain nya. Permasaahan 
yang ditemui di lapangan da lam pelaksanaan 
penyelesaian tugas akhir di Jurusan PKK khususnya 
di Prodi PKK adalah: (1) Kurangnya strategi dan 
cara belajar dalam menyelesaikan/tugas  akhir, (2) 
Banyak maha siswa kesulitan dalam  menentukan 
masalah yang akan diteliti atau  yang ingin diketahui 
lebih lanjut sebagai titik awal untuk menyusun 
tugas proyek akhir, (3) Mahasiswa mengalami 
ke sulitan mencari referensi yang cukup terkait 
dengan topik tugas akhir. Kurangnya literatur 
yang sesuai dengan judul Tugas Akhir menjadi 
kendala dalam penyelesaian Tugas Akhir, (4) 
Kurang pengalaman dalam menulis karya ilmiah 
sehingga sulit untuk menguraikan pendapatnya 
dalam bentuk tulisan, (5) Sebagian mahasiswa 
menga lami  kesulitan melaksanakan bimbingan 
dengan dosen pembimbing dalam menyelesaikan 
skripsi dan  tugas akhir. Kurangnya kerjasama 
antar dosen pembimbing dalam membimbing 
mengakibatkan  proses bimbingan menjadi tidak 
lancar, (6)  Hambatan non akademis  yang ditemui 




FPTK khususnya prodi PKK perlu dicari upaya 
untuk memperpendek lama studi mahasiswa. 
Salah satu faktor yang diduga menyebabkan 
lama nya masa studi adalah banyaknya hambatan 
dalam penyelesaian tugas akhir. Sebagaimana kita 
ketahui bahwa Tugas Akhir merupakan kegiatan 
belajar yang mengarahkan mahasiswa untuk 
meningkatkan kemampuan mengintegrasikan 
pengalaman belajar dan keterampilan yang 
diperoleh untuk menyelesaikan permasalahan 
secara mendalam. Penulisan Tugas Akhir dituju-
kan juga untuk memberikan peluang kepada 
mahasiswa dalam melatih diri, mengemukakan 
pendapat dan memecahkan masalah secara 
mandiri dan ilmiah. Dengan demikian dipandang 
perlu adanya suatu upaya untuk membantu pe-
nye lesaian tugas akhir : (1) Diperlukannya suatu 
strategi belajar yang membantu mahasiswa dapat 
menyelesaikan tugas akhir tepat waktu dengan 
hasil yang bermutu, (2) Diperlukannya ke mam-
puan penerapan pengetahuan dan  keteram pilan 
yang dimiliki sesuai dengan keahliannya, (3) 
Diperlukannya penguasaan dasar-dasar ilmi-
ah sehingga mampu berpikir, bersikap, dan 
bertindak sesuai dengan kompetensi keahlian Pen-
didikan Kesejahteraan Keluarga, (4) Diperlukan-
nya penguasaan metodologi penelitian bidang 
keahlian, sehingga mampu menemukan, me-
mahami, menjelaskan, dan merumuskan cara pe-
nyelesaian masalah yang ditemui dilapangan, (5) 
Diperlukan kemampuan mengikuti per kem bangan 
pengetahuan dan teknologi sesuai dengan bidang 
keahlian  yang dituangkan ke dalam bentuk karya 
tulis ilmiah, (6) Setiap mahasiswa dituntut mampu 
un tuk menyusun karya ilmiah hasil penelitian 
dengan benar da lam bentuk Tugas Akhir. Untuk 
mak sud  tersebut mahasiswa perlu mendapatkan 
panduan cara penyelesaian tugas akhir dengan 
benar,  sehingga dapat menghasilkan pro duk 
tugas akhir yang bermutu, (7) Agar me mu dah -
kan dalam membimbing dan membantu ma ha -
siswa menyelesaikan Tugas Akhir, serta agar 
adanya keseragaman format pe nu lis an dalam 
menyelesaikan Tugas Akhir ter sebut, maka perlu 
diterbitkan panduan se bagai pedoman penyusunan 
Tugas Akhir yang berlaku di Prodi PKK. 
Penerbitan pe do man penyusunan Tugas Akhir 
ini selain diper untuk kan bagi mahasiswa, juga 
diper untukkan bagi dosen pembimbing, sehingga 
diharapkan dapat mencegah timbulnya perbedaan 
pen dapat dalam mem bimbing dan mengarahkan 
mahasiswa menyelesaikan Tugas Akhir.
Fase Desain
Berdasarkan  deskripsi dan analisis temuan 
secara faktual dilapangan, berikutnya telah disusun 
langkah-langkah pengembangan model sebagai 
berikut: (1) membuat rancangan pengembangan 
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adalah permasalahan berkaitan dengan pelayanan 
edukasi lansia, pelayanan edukasi remaja serta 
layanan edukasi anak usia dini. Mahasiswa dapat 
menemukan permasalahan dengan mengaitkan 
temuan-temuan ketika mahasiswa menyelesaikan 
tugas-tugas mata kuliah di Prodi PKK maupun 
ketika melaksanakan praktik industri.
Proyek ini dikerjakan secara berkelompok 
sesuai dengan topik proyek yang dipilihnya 
dengan bimbingan dosen yang ditunjuk.Pada 
akhirnya penyelenggaraan WMSDK  mahasiswa 
harus mempresentasikan karya mahasiswa lainya 
dan diharapkan para dosen dan penilai eksternal 
sesuai dengan topik proyek yang diselesaikannya. 
Berikut adalah rancangan model ) &
learning dalam WMSDK seperti pada Gambar 1 





pembelajaran dan memilih serta mengembangkan 
strategi pengelolaan ) &  
; 
dan (3) atas dasar aktivitas pembelajaran  me-
ngem bangkan struktur pengorganisasian isi 
pembelajaran dan pola pengelolaan )&
learning yang diajukan untuk mengoptimalkan 
terjadinya proses KBM.
Desain pembelajaran di rancang untuk 16 
kali pertemuan dalam satu semester. Strategi yang 
digunakan dalam WMSDK  pelayanan edukasi ini 
adalah model )<	
. Mahasiswa 
dituntut untuk menyelesaikan suatu proyek 
pelayan an edukasi bagi lansia, remaja ataupun 
anak usia dini sebagai upaya pemecahan masalah 
yang ditemuinya di lapangan. Permasalahan-
permasalahan yang akan diangkat oleh mahasiswa 
Gambar 1. Tahapan Penyelenggaraan workshop Manajemen Sumberdaya Keluarga.
Ana, Sunarsih dan Rohaeni, Pengembangan Tugas Akhir Melalui Project Based Learning Model 223
Fase Konstruksi
Setelah melalui proses penyempurnaan 
dan revisi telah dihasilkan prototype model 
pengembangan. Prototipe yang  dimaksud berupa 
prototipe model pengelolaan ) &
learning  dan % desain pembelajaran 
)&
yang dilengkapi dengan 
perangkat pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan 
penilaian oleh para ahli (6)) dalam 
bidang pembelajaran  terhadap: (1) preskripsi pola 
pengelolaan belajar model )&
; 
(2) Sintaks pembelajaran proyek dan, dan (3) 
aktivitas pembelajaran.
Validasi Model
Kegiatan  yang dilakukan adalah melakukan 
validasi model dan perangkat pembelajaran 
yang telah tersusun pada para pakar. Pakar yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah terdiri dari 
pakar Kurikulum Pendidikan Teknologi dan 
Kejuruan dan Dosen Pendidikan Kesejahteraan 
Keluarga, khususnya dosen pengampu tugas 
akhir. Penilaian terhadap preskripsi pengelolaan 
belajar, desain pembelajaran proyek dan ran-
cangan perangkat penilaian dilakukan  berdasar-
kan masukan dari 6 ) melalui 
Teknik Delphi. Delphi merupakan cara untuk 
mengorganisasikan gagasan para expert guna 
memperbaiki keadaan yang akan datang, me-
lalui teknik ini berbagai pendapat diantara 
orang-orang yang memiliki kepentingan terkait 
dapat dikumpulkan, dicari titik kesamannya 
dan dirangkum sebagai suatu konsensus untuk 
menentukan suatu tujuan tertentu. Penggunaan 
teknik Delphi dalam penelitian ini dimaksudkan 
untuk mendapatkan kesamaan pendapat para 
ahli dan praktisi mengenai rancangan desain 
pembelajaran proyek yang dikembangkan beserta 
perangkat asesmennya.
Model hasil validasi pakar direvisi oleh 
peneliti terus dilakukan sampai memperoleh 
preskripsi  model dan perangkat pembelajaran 
yang siap diujicobakan di kelas. Peneliti telah 
mengembangkan preskripsi model PjBLdan 
perangkat pembelajaran melalui validasi para 
pakar. Dari hasil penilaian  pakar Kurikulum 
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan dan Dosen 
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga khususnya 
yang mengampu Tugas Akhir. Model, sintaks dan 
aktivitas  pembelajaran, dinyatakan valid dan dan 
dapat digunakan dengan sedikit revisi.
Penilaian terhadap  model, sintaks dan 
akti vitas  pembelajaran dilakukan oleh 3 (tiga) 
orang, yang semuanya berlatar belakang pakar 
pendidikan  yaitu pakar kurikulum dan pakar 
pembelajaran. Aspek-aspek yang dinilai adalah 
aspek  isi dan aspek bahasa. Kriteria penilaian 
yang digunakan yaitu : Baik sekali, Baik, Kurang 
Baik dan Tidak baik. 
Rangkuman hasil penilaian oleh rater 
(penilai) terhadap model, sintaks dan  aktivitas 
pembelajaran,  disajikan pada Tabel 2. Mencermati 
Tabel 2. tersebut  model, sintaks dan  aktivitas 
pem belajaran, tampak bahwa pada penilaian 
validasi  ketiga penilai memberikan penilaian yang 
baik untuk semua aspek yang dinilai. Kemudian, 
penilaian umum oleh penilai pada tahap  validasi 
ini dapat digunakan dengan sedikit revisi. Akan 
tetapi setelah direvisi, semua penilai menyatakan 
bahwa  model, sintaks dan  aktivitas  pembelajaran 
dapat digunakan tanpa revisi.
Tabel 2. Hasil Penilaian Preskripsi  Model, Sintaks dan  Aktivitas  Pembelajaran
No Aspek yang dinilai Hasil PenilaianTahap 1 Tahap 2
1 Teori pendukung  Baik Baik 
2 Skenario model pembelajaran kelas Baik Baik 
3 Tahapan dalam sintaks Baik Baik 
4 Fase-fase dalam sintaks Baik Baik 
5 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia
Baik Baik 
6 Rumusan pernyataan komunikatif Baik Baik 
7 Menggunakan kalimat dan kata-kata yang 
mudah dipahami
Baik Baik 
8 Penilaian umum B A
Keterangan :
A = Dapat digunakan tanpa revisi
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Berdasarkan hasil penelitian atau temuan 
model, berikutnya dilakukan implementasi 
model, Implementasi ini  merupakan kegiatan 
yang difokuskan kepada upaya mendapatkan 
data empirik tentang tingkat efektivitas imple-
mentasi dari model pembelajaran )&
learning dalam penyelesaian produk tugas 
akhir mahasiswa dalam workshop Manajemen 




Berikut temuan penelitian berkaitan dengan ke-
mampuan pengelolaan proyek atau manajemen 
proyek, kemampuan  kolaborasi dan kemampuan 
komunikasi. Secara garis besar penerapan model 
ini dapat digunakan di dalam kelas dan semua 
mahasiswa mampu menyelesaikan proyek pada 
waktu yang telah ditentukan.
Kemampuan Pengelolaan Proyek
Kemampuan mengelola proyek merupakan 
kemampuan dalam melakukan aktivitas proyek 
meliputi tahap perencanaan, proses dan tahap 
pe nyelesaian produk. Temuan penelitian me-
nunjuk kan bahwa kemampuan mengelola proyek 
di kelas eksperimen menunjukan keunggulan 
dibandingkan dengan kelas kontrol .
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C = Dapat digunakan dengan banyak revisi
D= Belum dapat digunakan
Tingkat kesepakatan (reliabilitas) ketiga 





(#) dan membandingkan hasilnya dengan kriteria 
	 	
	 G	 	Z	




reliabilitas antar penilai. Rangkuman hasil per-
hitungan disajikan  pada Tabel 3. Tampak pada 
Tabel 3, bahwa kesepakatan penilai dalam  mem-
berikan  penilaian terhadap  untuk 2 kali rentang 





No Waktu Penilaian Z	# Kriteria Keterangan
1 Tahap 1 0,78 >0,70 Reliabel
2 Tahap 2 0,80 >0,70 Reliabel
Gambar 2. Kemampuan Pengelolaan Proyek
Salah satu ciri dari pembelajaran proyek 
adalah dilakukan secara kolaborasi. Belajar 
secara kolaborasi  mengacu  kepada metode 
pengajaran di mana mahasiswa dengan berbagai 
latar kemampuan,  bekerja bersama-sama di dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk mencapai tujuan. 
Setiap mahasiswa saling bertanggung jawab atas 
belajar dengan  teman-temannya sebagaimana ia 
bertanggung jawab untuk diri sendiri. Keberhasilan 
setiap individu untuk saling belajar merupakan 
keberhasilan mahasiswa lainnya dalam kelompok. 
Keterampilan kolaborasi membuahkan  implikasi 
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bersama dalam kelompok.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan kolaborasi yang dimiliki oleh 
mahasiswa angkatan  2010 sebagai kelas eks-
perimen memiliki kemampuan kolaborasi yang 
cukup baik jika dibandingkan dengan kelas 
kontrol.
adanya keterampilan sosial yang dibutuhkan untuk 
berkolaboratif. Kemampuan kerjasama kolaboratif 
yang dalam penelitian ini adalah sejumlah skor 
dari pernyataan yang mencerminkan  indikator; 
keikutsertaan dalam kerja kelompok, partisipasi 
aktif dalam kerja kelompok, kualitas hasil 
pekerjaan dalam  tugas kelompok dan ketertarikan 




























Gambar 3. Perbandingan Hasil Partisipasi Dalam Kelompok.
Mahasiswa dalam pembelajaran proyek 
dituntut untuk dapat mengkomunikasikan temuan-
nya di depan kelas. Mereka harus membuat 
persiapan presentasi dengan membuat media 
pre sentasi dan menampilkan produk proyeknya. 
Ke mampuan komunikasi sangat dibutuhkan 
dalam pembelajaran proyek. Kemampuan pre-
sen tasi dalam penelitian ini adalah sejauhmana 
kemam puan mahasiswa dalam menyajikan pre-
sentasi berkaitan dengan proyek yang telah 
diselesaikannya. Aspek kemampuan presentasi 
meliputi isi presentasi, penampilan peresentasi, 
media yang digunakan serta kemampuan dalam 
mengkomunikasikan produk yang dibuatnya serta 













Isi Presentasi Penampilan Alat Bantu/Media
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Temuan penelitian menunjukan bahwa 
kemapuan komunikasi yang ditunjukan oleh kelas 
yang menjadi kelas diterapkannya )&
learning lebih unggul dibandingkan dengan kelas 
yang tidak menggunakan )&

dalam penyelesaian tugas akhirnya. 
SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat di simpul-
kan suatu permasalahan sebagai berikut : (1) 
Hasil validasi model )&
 pada 
penyelesaian produk tugas akhir dinilai dapat 
digunakan dengan tingkat kesepakatan yang 
tinggi dari ketiga expert, (2) Penerapan model 
)&
 pada penyelesaian produk 
tugas akhir dapat meningkatkan Green skill : (1) 
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